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Abstract. The aim of the study was to determine the influence of various kinds of manure on 
N and P uptake on Golden berry (Physalis angulata L.). The experiment was conducted in a 
plastic house in Terong Tawah, Subistrict of Labuapi, West Lombok regency. The experiment 
was set up using a Completely Randomized Design (CRD) with 6 treatments namely A0 
(control), A1 (chicken manure), A2 (goat-manure, A3 (buffalo manure), A4 (horse manure), 
and A5 (cattle manure) which were repeated 3 times. The results showed that application of 
manures significantly affect fresh weight of stover, the dry weight of stover as well as N and P 
uptake. The application of buffalo manure tended to have the highest nutrients uptake. 

Keywords: golden berry; manure; uptake of N and P. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai macam pupuk kandang 
terhadap serapan hara N dan P pada tanaman ciplukan (Physalis angulata L.). Percobaan pot 
dilakukan di Rumah Plastik di Desa Terong Tawah, kecamatan Labuapi, kabupaten Lombok 
Barat. Analisis jaringan tanaman dilakukan di Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air, 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (BPTP). Percobaan ditata menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan berbagai macam pupuk kandang yaitu A1 
(perlakuan pupuk kandang ayam), A2 (perlakuan pupuk kandang kambing), A3 (perlakuan 
pupuk kandang kerbau), A4 (perlakuan pupuk kandang kuda), dan A5 (perlakuan pupuk 
kandang sapi) dan Kontrol (A0) yang diulang 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan berbagai macam pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap parameter berat 
brangkasan basah, berat brangkasan kering, serapan hara N, dan P tanaman. Perlakuan pupuk 
kandang kerbau menunjukkan hasil tertinggi pada semua parameter walaupun secara statistik 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk kandang kambing, perlakuan pupuk kandang 
ayam, dan perlakuan pupuk kandang sapi. 

Kata kunci: ciplukan; pupuk kandang; serapan N dan P. 

PENDAHULUAN 

Ciplukan (Physalis angulata L.) adalah salah satu tumbuhan yang banyak terdapat di 

daerah tropis dan subtropis. Ciplukan diduga berasal dari daerah bagian tropis Amerika dan 

tersebar ke berbagai kawasan di Amerika, Australia, dan Asia termasuk Indonesia. Ciplukan 
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merupakan salah satu contoh spesies dari familia Solanaceae (Kusumaningtyas et al., 2015). 

Distribusi tanaman ciplukan yang melimpah di daerah tropis membuat ciplukan dapat 

ditemukan dengan mudah di Indonesia. Tanaman ini sering kali dianggap sebagai tanaman 

liar karena ditemukan di pinggiran hutan, pinggir jalan, bahkan di ladang yang memiliki 

sedikit naungan (Sultana et al., 2014).   

Ciplukan mempunyai banyak manfaat dalam bidang obat-obatan, ciplukan digunakan 

sebagai bahan obat tradisional berupa ramuan atau simplisia tunggal dengan kandungan 

beberapa senyawa aktif diantaranya saponin, flavonoid, polifenol, fisalin, withangulatin A, 

protein, minyak lemak dengan komponen utama asam palmitat dan asam stearat, alkaloid, dan 

glikosida flavonoid dalam bentuk luteolin Secara spesifiknya glikosida flavonoid dalam 

ciplukan berkhasiat sebagai obat diabetes (Latifah et al., 2015). 

Ciplukan banyak dimanfaatkan sebagai tanaman herbal (obat-obatan). Akar tumbuhan 

ciplukan dapat digunakan sebagai obat cacing dan penurun demam. Daun ciplukan 

bermanfaat sebagai obat penyembuhan patah tulang, bisul, penguat jantung, keseleo, nyeri 

perut, dan kencing nanah. Sedangkan buah ciplukan sendiri sering dimakan langsung untuk 

mengobati epilepsi, sulit buang air kecil, dan penyakit kuning. Melihat berbagai manfaat 

pohon ciplukan yang sedemikian besar dari seluruh bagian tanamannya, tetapi hingga 

sekarang tidak banyak yang berusaha membudidayakannya, tanaman ini masih saja dibiarkan 

tumbuh liar secara alami (Rodrigues et al., 2009). 

Pemanfaatan tanaman ciplukan untuk bahan obat perlu ditingkatkan dengan 

membudidayakan tanaman ciplukan secara komersial. Salah satu langkahawal untuk 

melakukan budidaya tanaman ciplukan secara komersial adalah memperbanyak penelitian 

tentang proses budidaya tanaman ciplukan untuk menciptakan pertumbuhan tanaman ciplukan 

yang baik. Penggunaan tanaman ciplukan liar memiliki beberapa kelemahan karena 

dipengaruhi waktu panen, faktor lingkungan, kelembaban sehingga berpengaruh pada 

kandungan senyawa aktifnya.  

Penggunaan pupuk kandang sudah cukup lama diidentikkan dengan keberhasilan 

pemupukan dan pertanian berkelanjutan. Hal ini tidak hanya karena mampu memasok bahan 

organik, tetapi karena berasosiasi dengan tanaman pakan yang pada umumnya meningkatkan 

perlindungan dan konservasi tanah. Kondisi ekonomi yang cukup berat bagi petani yaitu 

harga pupuk kimia yang cukup mahal disatu pihak dan usaha mempertahankan dan 

meningkatkan kesuburan tanah di pihak lain mengharuskan petani mempertimbangkan 

kembali semua bentuk pembenah organik yang tersedia seperti pupuk kandang. Pupuk 
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kandang ini bisa berasal dari kotoran ayam, kotoran sapi, dan kotoran kambing (Mayadewi 

2007). 

Pupuk kandang merupakan suatu sumber bahan organik tanah, kandungannya dapat 

mempengaruhi keseimbangan populasi mikroba tanah. Pupuk kandang ayam, juga pupuk 

kandang lainnya sangat berperan sebagai penambah humus tanah. Dengan demikian dapat 

memperbaiki struktur tanah. Salah satu alternatif untuk meningkatkan efisiensi hara N adalah 

dengan mempertahankan kondisi tanaman dalam keadaan cukup hara N namun tidak 

berlebihan (Balai Penelitian Tanah, 2008). 

Beberapa pendekatan agar pemberian pupuk diberikan secara tepat yaitu dengan analisis 

tanah, analisis tanaman, percobaan di rumah kaca (green house) atau pot, mengamati gejala 

defisiensi dan melakukan percobaan lapangan (Lozano 1990). Analisis jaringan tanaman lebih 

praktis dilakukan untuk mengetahui status hara pada tanaman, karena status hara pada 

jaringan tanaman juga merupakan gambaran status hara dalam tanah. Hal ini didasarkan pada 

prinsip bahwa konsentrasi suatu unsur hara di dalam tanaman merupakan hasil interaksi dari 

semua faktor yang mempengaruhi penyerapan unsur tersebut dari dalam tanah.  

Pemupukan yang rasional dan berimbang dapat tercapai apabila memperhatikan status 

dan dinamika hara tersebut di dalam tanah dan kebutuhan tanaman akan hara tersebut untuk 

mencapai produksi optimum. Pendekatan ini dapat dilaksanakan dengan baik dan 

menguntungkan apabila rekomendasi pemupukan didasarkan pada uji tanah dan tanaman. 

Nilai uji tanah dan tanaman tidak akan berarti, apabila tidak ada hasil penelitian korelasi dan 

kalibrasi (Nursyamsi et al. 2002). Dikemukakan oleh Leiwakabessy dan Sutandi (1996) 

melalui data penelitian kalibrasi maka data analisis tanah dan jaringan tanaman dari 

laboratorium serta produksi relatif tanaman dimanfaatkan dalam membuat rekomendasi 

pemupukan rasional yang berimbang dengan takaran optimum untuk menduga produksi 

tanaman.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang “ Serapan Hara N 

dan P Pada Tanaman Ciplukan (Physalis angulata L.) Yang Diperlakukan Dengan Berbagai 

Macam Pupuk Kandang ’’. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan 

percobaan di Rumah Plastik. 

Tempat dan Waktu Percobaan 
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Percobaan dilakukan di Rumah plastik desa Terong Tawah, kecamatan Labuapi, 

kabupaten Lombok Barat yang dilaksanakan dari bulan Agustus sampai dengan Oktober 

2020. Analisis jaringan tanaman dilakukan di Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air, 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (BPTP) dari bulan Oktober sampai dengan 

November 2020.  

Alat dan Bahan Percobaan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, penggaris, timbangan analitik, 

gelas plastik, handsprayer, plastik kecil, polybag berukuran 40x20 cm, oven, ayakan 

berdiameter 1 mm, bambu, paranet, plastik UV, sekop, Hp/Kamera, alat tulis, dan alat-alat 

untuk analisis laboratorium. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman 

ciplukan, pupuk kompos, pupuk kandang ayam, pupuk kandang kambing, pupuk kandang 

kerbau, pupuk kandang kuda, pupuk kandang sapi, tanah, pasir, air, dan chemikalia untuk 

analisis laboratorium.  

Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

dengan perlakuan yang terdiri atas 6 perlakuan sebagai berikut:  

a0 = Tanpa perlakuan pupuk  

a1 = Perlakuan pupuk kandang ayam (15 ton/ha) = 360 g/polybag 

a2 = Perlakuan pupuk kandang kambing (15 ton/ha) = 360 g/polybag 

a3 = Perlakuan pupuk kandang kerbau (15 ton/ha) = 360 g/polybag 

a4 = Perlakuan pupuk kandang kuda (15 ton/ha) = 360 g/polybag 

a5 = Perlakuan pupuk kandang sapi (15 ton/ha) = 360 g/polybag 

Pelaksanaan Percobaan 

1. Pembuatan Rumah Plastik 

Pembuatan rumah plastik dilakukan dengan mengukur luas rumah plastik yaitu seluas 

4x2 m. Rumah plastik dibuat dari rangka bambu, atapnya menggunakan plastik UV, dan  

bagian sampingnya ditutupi dengan paranet. 

2. Penyiapan Benih  

Benih diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya, yaitu benih ciplukan varietas Physalis 

angulata L. yang berasal dari tanaman ciplukan yang sehat dan memiliki buah yang matang 

secara fisiologis berumur lebih dari 2,5 bulan. 

3. Penyemaian Benih 

Penyemaian benih ciplukan dilakukan pada plastik kecil yang sudah diisi media berupa 

tanah yang dicampurkan dengan pasir dan pupuk kompos dengan perbandingan 1:1:1, 
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kemudian dibuat lubang tanam sedalam 2 cm. Dimasukkan benih ciplukan sebanyak 2 benih 

pada setiap lubang plastik kecil kemudian diletakkan media semai di tempat yang ternaungi 

dan bebas dari gangguan. Penyiraman dilakukan sampai media semai lembab.  

4. Penyiapan Pupuk Kandang  

Ciri-ciri umum pupuk kandang yang sudah matang yaitu tidak mengeluarkan bau khas 

kotoran ternak, warnanya sudah berubah (berwarna cokelat tua), tampak kering, tidak terasa 

panas bila dipegang, dan gembur bila diremas.  

5. Penyiapan Media Tanam  

Penyiapan media tanam dilakukan di Desa Terong Tawah, kecamatan Labuapi, 

kabupaten Lombok Barat. Tanah yang akan digunakan sebagai media tanam yaitu bagian 

topsoil dengan kedalaman sekitar 20 cm dari permukaan tanah, tanah tersebut diayak dengan 

ayakan berdiameter 1 mm kemudian dicampur dengan pupuk kandang sesuai perlakuan yaitu 

7,2 kg tanah dan 360 g pupuk kandang. Media tanam dimasukkan ke dalam polybag dengan 

ukuran 40 cm x 20 cm. 

6. Penanaman 

Bibit yang sudah berumur kurang lebih 1-1,5 bulan sudah siap untuk ditanam dalam 

polybag. Penanaman bibit ciplukan dilakukan dengan membuat lubang pada media tanam, 

kemudian dilepaskan plastik kecil tempat media semai bibit secara hati-hati agar tidak 

merusak perakarannya. Setelah media semai bibit dilepaskan dari plastiknya, dilakukan 

penanaman bibit dalam polybag dengan memasukkan bibit beserta media semainya ke dalam 

media tanam yang sudah dilubangi, kemudian ditutup lubang tersebut dengan tanah. 

Penyiraman media tanam dilakukan sampai media tanam lembab. 

7. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan gembor, sampai 

media tanam menjadi lembab. Bila keesokan harinya media tanam masih lembab, maka tidak 

perlu dilakukan penyiraman lagi. 

8. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh di sekitar tanaman ciplukan. 

Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma-gulma di sekitar tanaman. 

9. Penyulaman 

Penyulaman dilakukan untuk mengganti tanaman yang mati atau gagal tumbuh dengan 

tanaman baru. Penyulaman dilakukan dengan cara mencabut tanaman yang rusak dan 

menanam bibit tanaman yang baru pada lubang tanam sebelumnya. Penyulaman dilakukan 

pada saat tanaman berumur 8 hari setelah tanam. 
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10. Pemupukan 

Pemupukan dilakukan menggunakan pupuk kandang sesuai perlakuan.  

11. Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman 

Pengendalian hama dan penyakit tanaman dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu 

secara mekanik, hayati, dan kimiawi. Secara mekanik yaitu pengendalian yang dilakukan 

secara manual oleh manusia contohnya pengumpulan hama dan telurnya menggunakan tangan 

kemudian dibuang atau dimusnahkan. Pengendalian secara hayati adalah pengendalian hama 

atau penyakit dengan memanfaatkan agens hayati (musuh alami). Pengendalian hama dan 

penyakit tanaman secara kimiawi menggunakan pestisida sintetis kimia adalah alternatif 

terakhir apabila cara-cara pengendalian yang lain tidak mampu mengatasi peningkatan 

populasi hama yang telah melampaui ambang ekonomi. Penggunaan pestisida harus tepat 

sasaran, tepat dosis, dan tepat waktu. Pengendalian hama yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengendalian secara mekanik dan pengendalian penyakit yang digunakan adalah 

pengendalian seacara kimiawi yaitu menggunakan pestisida sesuai penyebab penyakitnya. 

Variabel Pengamatan 

1. Kadar N Jaringan Tanaman 

Pengujian kadar N jaringan tanaman menggunakan penetapan Nitrogen Kjeldahl.  

2. Kadar P Jaringan Tanaman 

Pengujian kadar P jaringan tanaman menggunakan penetapan Posforus metode 

pengabuan basah. 

3. Serapan Hara N Tanaman 

Perhitungan serapan hara N tanaman ciplukan dilakukan dengan mengalikan N jaringan 

tanaman dengan berat brangkasan kering tanaman.  

4. Serapan Hara P Tanaman 

Perhitungan serapan hara P tanaman ciplukan dilakukan dengan mengalikan P jaringan 

tanaman dengan berat brangkasan kering tanaman.  

5. Berat Brangkasan Basah 

Perhitungan berat brangkasan basah tanaman dilakukan pada saat tanaman mencapai 

fase vegetatif maksimum yaitu pada saat tanaman berumur 35-55 HST, cirinya adalah tanda-

tanda tanaman akan berbunga. Perhitungan dilakukan dengan menimbang tanaman yang 

sudah dicabut menggunakan timbangan analitik.  

6. Berat Brangkasan Kering 
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Perhitungan berat brangkasan kering dilakukan dengan memasukkan brangkasan basah 

ke dalam oven pada suhu 60 oC selama 72 jam (sampai beratnya konstan) kemudian 

ditimbang dengan timbangan analitik. 

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis keragaman pada taraf nyata 5%. Hasil 

analisis yang berbeda nyata kemudian diuji lanjut dengan uji beda nyata jujur atau BNJ pada 

taraf nyata 5%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebelum dilakukan percobaan, dilakukan analisis C/N rasio terlebih dahulu terhadap 

berbagai macam pupuk kandang yang akan digunakan. Hasil analisis disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Hasil Analisis C/N Rasio Pupuk Kandang 
Hasil pengujian No. Parameter 

C-Organik N-total C/N ratio 
1. PK Ayam 18,74 0,59 31,76 
2. PK Kambing 34,87 2,28 15,29 
3. PK Kerbau 12,97 0,65 19,95 
4. PK Kuda 39,60 1,26 31,43 
5. PK Sapi 16,2 0,73 22,2 
6. Metoda Gravimetri Kjeldahl  

Keterangan: PK (Pupuk kandang) 

 Pada Tabel 1 terlihat bahwa pupuk kandang kambing, pupuk kandang kerbau, dan 

pupuk kandang sapi mempunyai kadar CN rasio <25 sedangkan pupuk kandang ayam dan 

pupuk kandang kuda mempunyai kadar CN rasio >25. Menurut Suriadikarta dan Setyorini 

(2005) bahan organik sudah matang dan dapat digunakan sebagai pupuk bila C/N rasionya 

berkisar antara 10-25. Hasil rekapitulasi analisis sidik ragam dari semua perlakuan disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2.Rekapitulasi Hasil Analisis Sidik Ragam Serapan Hara N dan P Pada Tanaman 
Ciplukan Yang Diperlakukan Dengan Berbagai Macam Pupuk Kandang 

No Parameter Pengamatan Perlakuan 
1 Brangkasan basah (g) S 
2 Brangkasan kering (g) S 
3 Serapan hara N (g/tanaman) S 
4 Serapan hara P (g/tanaman) S 
5 N jaringan (%) NS 
6 P jaringan (%) NS 

Keterangan: S: Signifikan Pada Taraf Nyata 5%, Ns: Non significan Pada Taraf Nyata 5% 
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Berdasarkan Tabel 2. rekapitulasi hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

berbagai macam pupuk kandang memberikan pengaruh nyata terhadap parameter berat 

brangkasan basah, berat brangkasan kering, serapan hara N, dan serapan hara P. Namun, 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap kadar N dan P jaringan tanaman. Hasil uji lanjut 

dari beberapa parameter yang berbeda nyata disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Lanjut Berat Brangkasan Basah, Berat Brangkasan Kering, Serapan hara N, 
Serapan hara P Tanaman  

Perlakuan BB BK Serapan hara P Serapan hara N 

A0 25,00 b 3,06 b 0,02 c 0,07c 
A1 100,33 a 6, 92 a 0,09 ab 0,18 ab 
A2 129,66 a 8,32 a 0,09 ab 0,22 a 
A3 143,33 a 9,01 a 0,12 a 0,26 a 
A4 61,00 b 3,97 b 0,05 bc 0,09 bc 
A5 137, 00 a 8,72 a 0,08 ab 0,21 a 

BNJ 5% 39,20 2,62 0,056 0,091 
Keterangan : angka - angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak 

nyata pada uji BNJ 5%. 

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang kerbau terhadap serapan 

hara N berbeda tidak nyata dengan perlakuan pupuk kandang kambing, pupuk kandang sapi, 

dan pupuk kandang ayam tetapi berbeda sangat nyata dengan perlakuan tanpa pupuk (kontrol) 

dan perlakuan pupuk kandang kuda. Begitu pula terhadap serapan hara P, hasil uji lanjut 

menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang kerbau terhadap serapan hara P berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan pupuk kandang kambing, pupuk kandang ayam, dan pupuk kandang 

sapi tetapi berbeda sangat nyata terhadap perlakuan tanpa pupuk (kontrol) dan perlakuan 

pupuk kandang kuda.  

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang kerbau terhadap berat 

brangkasan kering tanaman berbeda tidak nyata dengan perlakuan pupuk kandang kambing, 

pupuk kandang ayam, dan pupuk kandang sapi tetapi berbeda sangat nyata terhadap perlakuan 

tanpa pupuk (kontrol) dan perlakuan pupuk kandang kuda. Begitu pula terhadap berat 

brangkasan basah tanaman, hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang 

kerbau terhadap berat brangkasan basah tanaman berbeda tidak nyata dengan perlakuan pupuk 

kandang kambing, pupuk kandang ayam, dan pupuk kandang sapi tetapi berbeda sangat nyata 

terhadap perlakuan tanpa pupuk (kontrol) dan perlakuan pupuk kandang kuda.  

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai macam pupuk 

kandang tidak berbeda nyata terhadap N jaringan tanaman. Namun melihat perkembangan N 

jaringan tanaman, ternyata terdapat perbedaan angka secara matematik yang dapat dilihat 
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pada Gambar 1. Pada grafik tersebut terlihat bahwa terdapat perbedaan kadar N jaringan 

tanaman, kadar N jaringan tanaman cenderung tinggi pada perlakuan pupuk kandang kerbau 

15 ton/ha yaitu 0,029% dan cenderung rendah pada perlakuan tanpa pupuk yaitu 0,022%.  

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai macam pupuk 

kandang tidak berbeda nyata terhadap kadar P jaringan tanaman. Namun melihat 

perkembangan P jaringan tanaman, ternyata terdapat perbedaan angka secara matematik yang 

dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 1. Grafik Kadar N Jaringan Tanaman 

 

 
Gambar 2. Grafik Kadar P Jaringan Tanaman 

 
Pada grafik pada Gambar 2. di atas terlihat bahwa terdapat perbedaan kadar P jaringan 

tanaman, kadar P jaringan tanaman cenderung tinggi pada perlakuan pupuk kandang kerbau 

15 ton/ha dan pupuk kandang ayam 15 ton/ha yaitu 0,013% dan cenderung rendah pada 

perlakuan tanpa pupuk yaitu 0,006%.  
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Pembahasan 

Pada Tabel 3. terlihat bahwa perlakuan A3 yaitu perlakuan pupuk kandang kerbau 15 

ton/ha menunjukkan rata-rata serapan hara N tertinggi yaitu 0,26 g/tanaman dan rata-rata 

serapan hara N terendah pada perlakuan A0 perlakuan tanpa pupuk (kontrol) yaitu 0,07 

g/tanaman, hal ini diduga karena nilai rasio C/N pada pupuk kandang kerbau <20 sehingga 

unsur hara lebih cepat tersedia. Menurut Suriadikarta dan Setyorini 2005 bahan organik sudah 

matang dan dapat digunakan sebagai pupuk bila C/N rasionya berkisar antara 10-25. 

Peningkatan serapan N tanaman disebabkan oleh meningkatnya berat brangkasan kering 

tanaman. Menurut Wahyudi (2009), peningkatan serapan N tanaman ada keterkaitannya 

dengan peningkatan bobot kering tanaman, perbaikan perkembangan akar tanaman, dan 

peningkatan ketersediaan N tanah. Peningkatan perkembangan tanaman ada hubungannya 

dengan perbaikan kondisi tanah. Hal tersebut akan menyebabkan peningkatan kemampuan 

akar tanaman untuk menyerap air dan unsur hara N dalam tanah yang pada gilirannya akan 

menunjang peningkatan perkembangan di atas permukaan tanah. Pemberian pupuk kandang 

kerbau merupakan salah satu sumber N yang dibutuhkan tanaman (Sutedjo dan Kartasapoetra, 

1990). 

Pada tabel 3. terlihat bahwa perlakuan A3 yaitu perlakuan pupuk kandang kerbau 15 

ton/ha menunjukkan serapan hara P tertinggi yaitu 0,12 g/tanaman dan serapan hara P 

terendah pada perlakuan A0 tanpa pupuk (kontrol) yaitu 0,02 g/tanaman. Hal ini disebabkan 

oleh pemberian pupuk kandang kerbau meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) sehingga 

unsur hara yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman seperti hara P dapat diserap oleh 

tanaman secara maksimal. Hal ini sejalan dengan Nursyamsi et al., (1995) yang menyatakan 

bahwa pemberian bahan organik berupa pupuk kandang 10 ton/ha-1 meningkatkan kandungan 

C dan N-organik serta KTK tanah. Bahan organik yang diberikan ke dalam tanah akan 

terdekomposisi sehingga meningkatkan C dan N-organik tanah (Yuwono, 2004). 

Berat brangkasan kering tanaman mencerminkan proses fotosintesis dan penyerapan 

hara serta air dari dalam tanah (Goldsworthy dan Fisher, 1996). Berdasarkan hasil uji lanjut 

menunjukkan bahwa perlakuan berbagai macam pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap 

berat brangkasan kering tanaman. Berdasarkan tabel 3. terlihat bahwa rata-rata berat 

brangkasan kering tertinggi yaitu 9,01 g terdapat pada perlakuan A3 yaitu perlakuan pupuk 

kandang kerbau 15 ton/ha. Sedangkan rata-rata berat brangkasan kering terendah 3,06 g 

terdapat pada perlakuan A0 yaitu perlakuan tanpa pupuk (kontrol). Peningkatan berat 

brangkasan kering tanaman membuktikan bahwa tumbuh kembang tanaman semakin baik 

dengan adanya pemberian bahan organik (pupuk kandang). Pemberian bahan organik pada 
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tanah dapat memperbaiki aerasi dan drainase tanah, mempertahankan kandungan air dalam 

tanah, dan menurunkan bobot isi tanah sehingga konsistensi tanah lebih gembur yang 

memungkinkan akar tumbuh dan berkembang dengan baik.  

Pupuk organik diketahui mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Kandungan unsur hara dan mikroorganisme dalam pupuk organik, bila ditambahkan ke dalam 

tanah akan membantu tanah memperbaiki strukturnya. Struktur tanah yang baik menyebabkan 

aerasi dan kelengasan tanah juga akan membaik, dan kondisi ini sangat baik bagi 

perkembangan mikroorganisme yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai 

dengan Adianto (1993) yang menyatakan bahwa penambahan pupuk kandang dapat 

menaikkan jumlah individu fauna tanah total. Adanya aktivitas organisme mikro dan 

pertumbuhan akar tanaman yang semakin aktif, butir-butir/agregat tanah yang berukuran 

besar akan terpecah menjadi butiran-butiran yang lebih kecil. Dengan kondisi tanah yang baik 

juga akan menciptakan lingkungan tumbuh yang baik bagi pertumbuhan tanaman, yang 

terlihat pada tampilan tanaman berupa panjang batang, jumlah daun, dan bobot kering 

tanaman yang baik. 

Berdasarkan tabel 3. terlihat bahwa rata-rata berat brangkasan basah tertinggi 143,33 g 

terdapat pada perlakuan A3 yaitu perlakuan pupuk kandang kerbau 15 ton/ha. Sedangkan rata-

rata berat brangkasan basah terendah 25 g terdapat pada perlakuan A0 yaitu perlakuan tanpa 

pupuk (kontrol). Berat brangkasan basah berhubungan positif cukup erat dengan kadar 

nitrogen dalam tanah dan serapan nitrogen oleh tanaman. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa semakin tinggi kadar nitrogen dan serapan nitrogen, maka akan menyebabkan 

kebutuhan nitrogen pada fase vegetatif tanaman tercukupi, sehingga dapat meningkatkan 

biomassa tanaman (Irwan et al., 2005). 

Unsur nitrogen yang dominan terkandung dalam pupuk kandang berfungsi dalam 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman terutama untuk memacu pertumbuhan daun. 

Hal ini sejalan dengan Thompson dan Kelly (1979) dalam Karyati (2004) nitrogen dapat 

mempercepat pertumbuhan dan memberikan hasil yang lebih besar mendorong pertumbuhan 

vegetasi seperti daun, batang, dan akar yang mempunyai peranan penting dalam tanaman. 

Menurut Marlina (2010) bahwa ketersediaan unsur hara N sangat erat hubungannya dengan 

protein dan perkembangan jaringan meristem sehingga sangat menentukan pertumbuhan 

tanaman berupa batang, cabang, dan akar. Semakin meningkatnya hara N di dalam tanah  

maka akan semakin meningkat pula penyerapan unsur hara oleh tanaman dan pertumbuhan 

vegetatif tanaman akan semakin baik pula. Unsur hara P berperan dalam proses fotosintesis, 

respirasi, pembelahan, dan pembesaran sel-sel tanaman (Winarso, 2005). 
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Berdasarkan hasil analisis CN rasio yang telah dilakukan, pupuk kandang kambinglah 

yang seharusnya menunjukkan hasil tertinggi pada semua parameter karena mempunyai kadar 

CN rasio terendah. Semakin rendah kadar CN rasio maka unsur hara akan semakin cepat 

tersedia. Namun pada penelitian ini, pupuk kandang kerbau justru memberikan hasil tertinggi. 

Hal tersebut disebabkan oleh dua hal yaitu tingkat kemurnian dan ukuran partikel pupuk 

kandang yang sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman ciplukan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan berbagai macam pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap parameter berat 

brangkasan basah, berat brangkasan kering, serapan hara N, dan serapan hara P tanaman. 

Tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap parameter N jaringan tanaman dan P jaringan 

tanaman. Serapan hara N dan P tertinggi diperoleh pada perlakuan pupuk kandang kerbau 15 

ton/ha berturut-turut yaitu 0,26 g/tanaman dan 0,12 g/tanaman. Disarankan menggunakan 

pupuk kandang kerbau dalam budidaya tanaman ciplukan untuk mendapatkan pertumbuhan 

dan hasil yang terbaik. Selain itu, disarankan pula untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ciplukan dengan menggunakan pupuk organik 

lainnya agar dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia pada tanaman.  
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